PENSAKLARAN LAMPU DIDALAM BEBERAPA RUANG 
















I.1. Latar Belakang Masalah
	Peradaban manusia sekarang ini menuju kepada peradaban berteknologi tinggi atau lebih sering disebut hi-tech. Perkembangan teknologi ini akan selalu beriringan dengan perkembangan dunia komputer. Pada millenium ketiga ini, perkembangan teknologi komputer telah dirasakan disetiap sendi kehidupan manusia, terlebih dengan kemampuan yang tinggi guna membantu berbagai macam kegiatan manusia tanpa kenal batas waktu. Dengan perkembangan teknologi khususnya bidang elektronika menunjukkan kecenderungan untuk mengarah pada penciptaan alat untuk mempermudah kegiatan manusia. Tanpa menyentuh alat yang digunakan atau tanpa banyak alat yang digunakan serta tanpa mengeluarkan tenaga yang banyak tetapi dapat menyelesaikan beberapa pekerjaan sekaligus. Otomatisasi adalah salah satu gejala yang timbul dari kecenderungan tersebut.	
	Salah satu hasil teknologi yang dapat membantu disegala bidang pada saat ini adalah mikrokomputer yang berguna untuk tujuan umum, yang dapat menangani pengolahan data yang begitu besar yang tidak mungkin dikerjakan secara manual. Mikrokomputer juga digunakan untuk pengendali suatu alat besar pada perusahaan dan pengendali sistem yang baik. Untuk dapat memanfaatkan komputer sebagai pengendali suatu alat atau piranti sekitaran yang terprogram, seseorang dituntut untuk memiliki pengetahuan yang mendalam tentang perangkat lunak (software) yang digunakan, perangkat keras (hardware), pengetahuan dibidang elektronika digital dan ilmu teknik tentang pengantaraan (interfacing) yang menjelaskan hubungan mikrokomputer dengan dunia luar. 

Pengukuran, pengendalian dan pengujian dengan menggunakan pengantaraan komputer akan memberikan ketelitian, ketepatan dan kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan yang dilakukan manusia secara manual. Dengan kata lain pekerjaan yang memerlukan ketelitian, ketepatan dan kecepatan proses yang tinggi lebih menguntungkan bila dilakukan dengan komputer.    

I.2. Permasalahan










Gambar 1.1. Diagram Kotak Pensaklaran Lampu Didalam Beberapa Ruang Berdasar Keberadaan Orang Menggunakan PC
Keterangan :
	S     = Sensor optis LDR
	M   = Pengkondisi sinyal
	LD = Lampu Led
	L    = Lampu-lampu penerangan
	F    = Fan (kipas angin)
	CK = Circuit breaker (rele)
	P    = Port parallel (port printer)
	Prinsip kerja sistem ini adalah berdasarkan keberadaan atau ada dan tidak adanya orang didalam ruang tersebut. Apabila ada orang dalam ruangan lampu akan menyala dan bila tidak ada orang lampu akan mati. Untuk mengetahui hal tersebut, digunakan dua buah sensor optis (S) untuk menangkap sinyal yang diakibatkan lewatnya seseorang yang masuk atau keluar ruang tersebut. Sinyal dari sensor optis (S) ini masuk ke rangkaian pengkondisi sinyal  kemudian baru diolah oleh komputer. Keluaran dari komputer berupa data yang digunakan untuk menghidupkan atau mematikan rele. Apabila rele on lampu akan menyala dan bila rele off lampu akan mati.

I.3. Batasan Masalah
	Tugas akhir ini mengenai perancangan dan pembuatan perangkat keras dan perangkat lunak dari suatu sistem pengendalian dengan komputer pensaklaran lampu-lampu dan kipas angin (jika ada), berdasarkan keberadaan orang didalam ruang tersebut. 
	Sistem yang digunakan adalah dengan port printer, dan Monostabil Multivibrator (MMV). Sedangkan bahasa yang digunakan adalah Turbo Basic.

I.4. Tujuan Penulisan
	Sebagai syarat pemenuhan tugas akhir ini, maka tujuan penulisan adalah :
1.	Mengetahui cara kerja Pensaklaran Lampu Didalam Beberapa Ruang Berdasar Keberadaan Orang Menggunakan PC.
2.	Menampilkan suatu keluaran dari hardware yang diciptakan berupa nyala lampu jika ternyata ada seseorang di dalam ruangan dan lampu akan padam jika tidak ada orang di dalam ruangan yang akan dihitung melalui software.

I.5. Sistematika Penulisan
	Naskah ini dibagi menjadi beberapa bab yang kesemuanya terdiri dari lima bab. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut.
BAB I		PENDAHULUAN
Merupakan penjelasan secara umum kemampuan kerja komputer di segala bidang.
BAB II		TINJAUAN KOMPUTER
Merupakan penjelasan mengenai seluk-beluk komputer secara garis besar.
BAB III	PERANCANGAN PERANGKAT KERAS
Merupakan penjelasan mengenai perangkat keras dan piranti tambahan yang digunakan pada komputer sebagai pembentuk rangkaian Pensaklaran Lampu Didalam Beberapa Ruang Berdasar Keberadaan Orang Menggunakan PC.
BAB IV	PERANGKAT LUNAK
Merupakan penjelasan mengenai perangkat lunak yang digunakan sebagai pendukung operasi perangkat keras.
BAB V	PENUTUP





	Secara garis besar komputer terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu CPU (Central Processing Unit) atau unit pengolah pusat, memory atau pengingat, dan input / output atau piranti masukan / keluaran. Untuk menghubungkan masing-masing bagian pada sistem mikrokomputer digunakan jalur penghubung yang dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok jalur yang dikenal dengan nama bus. 









Gambar 2.1. Diagram Blok Mikrokomputer

II.1. Mikroprosessor
	CPU (Central Processing Unit) adalah pusat pengolah dan pengendali keseluruhan sistem komputer, juga merupakan alat untuk memproses perintah yang diberikan secara utuh dan cepat. Unit ini terdiri dari rangkaian-rangkaian yang rumit dan kompleks. Pada mikrokomputer, CPU merupakan sebuah rangkaian terpadu yang disebut microprosessor. Mikroprosessor berupa IC (Integrated Circuit) dan disebut chip. Mikroprosessor berupa sirkuit yang memungkinkan pelaksanaan operasi arithmatika dan logika. Pada PC AT, prosessornya berupa mikroprosessor Intel 80286, 80386, dan 80486. Secara perangkat keras, mikroprosessor dapat dibagi menjadi empat, yaitu :
1.	EU (Execution Unit), terdiri atas :
a.	ALU (Arithmatic and Logic Unit), berfungsi untuk melaksanakan operasi arithmatika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian serta operasi logika seperti AND, OR, dan NOT.
b.	CU (Control Unit), berfungsi untuk mengendalikan dan mengkoordinasikan seluruh sistem komputer dalam melaksanakan pengolahan.
c.	Register atau unit pengolah dalam yang berfungsi untuk menyimpan data yang diolah.
2.	BU (Bus Unit), terdiri dari bus kendali dan perangkat keras.
3.	IU (Instruction Unit), terdiri dari Instruction Dekoder untuk antrian.
4.	AU (Address Unit), terdiri dari perangkat penghitung Address.
IU (Instruction Unit) adalah pengarah kode bahasa mesin yang dipungut oleh BIU (Bus Interface Unit). Pungutannya berjumlah 6 byte beruntun dan dikodekan secara paralel.
	Cara tersebut mempercepat eksekusi jika dibandingkan dengan mikroprosessor 8086 atau 8088 yang mengkodekan byte instruksi di EU (Execution Unit). Bus unit bekerja dengan bentuk operasi yang sama dengan BIU (Bus Interface Unit) pada mikroprosessor 8086 atau 8088. Secara umum 8086 dapat bekerja pada dua mode, yaitu :
	Mode alamat real (Real Address Mode)
	Mode alamat terproteksi (Protected Virtual Address Mode)
Operasi 80286 pada mode alamat real juga lazim disebut operasi mode real. Dalam operasi ini, 80286 menggarap lintas data pengingat secara real, yaitu secara fisik menggunakan 20 bit alamat melalui A0 – A19, didampingi saluran BHE (Bus High Enable). Dengan demikian secara perangkat lunak, mikroprosessor 80286 juga melakukan emulasi mikroprosessor 8086, sehingga kompatibel dengan mikroprosessor 8086 atau 8088. Salah satu perbedaannya adalah 80286 dilengkapi dengan Register Machine Status Word. Jika bit PE (Protection Enable) pada register itu diberi set (diset) menggunakan LMSW (Load Machine Status Word), maka 80286 beroperasi pada PVAM (Protected Virtual Address Mode).
Proteksi memory diperlukan sekali apabila komputer harus bekerja dengan pelaksanaan ganda, yang lazim disebut multitasking. 

II.2. Bus
	Bus merupakan kumpulan sambungan listrik yang dihubungkan ke komputer, misalnya bus alamat yang terdiri dari beberapa sambungan, dimana satu sambungan untuk data bit alamat. Setiap bentuk alamat dihubungkan dari pin mikroprosessor ke pin setiap sarana dan memory. Bus data dan bus kendali sama seperti bus alamat, yaitu dimana setiap sinyal di-bus kendali dihubungkan ke pin mikroprosessor dan sarana yang digunakan, untuk menghubungkan sarana yaitu dengan memasang exspansion board di-exspansion slot ke motherboard. Exspansion slot merupakan konektor standar yang berisikan pin-pin untuk pengendalian data dan bus alamat. Exspansion bus mencakup bus kendali, bus data, bus alamat, dan sambungan tambahan yang menghubungkannya.
	Di dalam komputer terdapat dua buah bus utama yaitu internal bus dan  exsternal bus. Bus internal di dalam mikroprosessor, sedangkan bus eksternal di seluruh daerah yang melintasi motherboard dan komponen lainnya. Bus sebagai penghubung komponen utama komputer seperti CPU, memory, dan piranti I/O.

II.3. Motherboard
	Sistem board mikrokomputer merupakan sirkuit board utama dalam mikrokomputer, yang terbuat dari serat kaca yang digunakan untuk meletakkan beberapa komponen elektronika yang saling dihubungkan menggunakan jalur baja yang disebut tracker. Motherboard terdiri dari beberapa komponen yang memiliki peran utama dalam sistem komputer, diantaranya yaitu : mikroprosessor sebagai pengendali mikrokomputer, sistem memori untuk penyimpanan informasi data yang diperoleh, dan sarana lainnya.
	Chip mempunyai kaki (pin) yang digunakan untuk menghubungkan chip ke board. Blok berisi sirkuit board yang berupa serat silikon. Sebagai mekanisme penampung chip dan sirkuit, blok plastik memungkinkan chip dihubungkan dengan komponen lain. Semua komponen yang terletak didalam motherboard mempunyai hubungan yang rumit antara komponen yang satu dengan yang lainnya.
	Prosessor dan chip LSI dapat berupa kotak persegi PLCC (Plastic Leated Chip Carrier) yang digunakan sebagai pengantar chip yang berujung plastik dan berisi PGA (Pin Grid Array). CPU memiliki penanda identifikasi yang mencakup nama bagian dan ketentuan kecepatan dalam satuan MHz. Disamping prosessor dan memori, motherboard berisi chip controller dan peralatan lainnya.
	Chip ini biasanya digunakan sebagai pengatur (controller), sehingga kini hanya dua atau tiga chip yang melakukan pekerjaan berbagai komponen yang berlainan. Perkembangan terakhir dalam bidang elektronika telah beralih memproduksi sirkuit terpadu dalam skala yang sangat besar atau yang dikenal dengan VLSI (Very Large Scale Integration). Sehingga sekarang suatu jenis sistem board berisi segala sesuatu yang diperlukan komputer yang aktif, termasuk didalamnya port paralel dan port serial, floppy disk, harddisk controller, dan sebuah adapter peragaan VGA.

II.4. Memory
	Memory merupakan salah satu komponen sistem yang penting dari komputer. Setiap mikrokomputer memiliki memory yang digunakan untuk menyimpan kode biner dari instruksi yang akan dijalankan oleh CPU, selain itu juga digunakan untuk menyimpan data. Data tersebut dapat berasal dari CPU atau memasukkan sumber lainnya.
	Ada dua jenis memory pada mikrokomputer, yaitu RAM (Random Access Memory) dan ROM (Read Only Memory). RAM adalah memory yang bersifat volatile, artinya jika catu daya dimatikan maka data akan hilang. RAM dapat dibedakan menjadi dua, yaitu SRAM (Static RAM) dimana data disimpan dalam deretan flip-flop sehingga data dapat ditulis dan dibaca. Jenis RAM yang lainnya adalah DRAM (Dinamic RAM) yaitu data disimpan dengan mengisi kapasitor kecil sehingga hanya dapat bertahan beberapa milidetik atau menyimpan program dan data secara sementara, dan sebelum data hilang akibat kebocoran harus dilakukan penyegaran (refresh). Sedangkan ROM adalah memory yang bersifat nonvolatile, artinya data tidak hilang ketika catu daya dimatikan. Ada beberapa ROM yang tersedia saat ini, diantaranya adalah PROM (Programmable ROM), EPROM (Erasable PROM), EEPROM (Electrically Erasable PROM).

II.5. Piranti Masukan atau Keluaran







II.6. Port Paralel (Port Printer)
	Pengalamatan port paralel adalah alamat dasar yang digunakan sebagai alamat port data (DP), sedangkan untuk alamat port status (PS) adalah alamat dasar ditambah dengan satu, dan untuk alamat port control (PC) adalah alamat dasar ditambah dengan dua. Pembagian pengalamatan port paralel dijelaskan dalam tabel berikut.
LPT 0	LPT 1	LPT 2	Sifat	Nama
$ 3BC	$ 378	$ 278	R / W *	Port Data (DP), 8 bit (1 byte)
$ 3BC	$ 379	$ 279	R	Port Status (PS), 5 bit
$ 3BC	$ 37A	$ 27A	R / W *	Port Control (PC), 4 bit

Tabel 2.1. Tabel Pengalamatan Port Paralel

Keterangan :
* = dalam mode Bidirectional (EPP) dapat berfungsi sebagai R / W (baca / tulis),  sedangkan dalam mode Directional (SPP) hanya dapat ditulis (W).
	Port Paralel memiliki tiga buah tipe yaitu SPP (Standard Parallel Port), EPP (Enhanced Parallel Port), dan ECP (Extended Capabilities Port). SPP merupakan tipe standar yang digunakan port paralel komputer yang memiliki mode pemrograman searah (Directional). Tipe SPP ini dapat mengirimkan data 8 bit secara serempak dan dapat juga menggunakan Nibble Mode, yaitu data 4 bit dikirim pada waktu yang bersamaan kemudian dilanjutkan 4 bit berikutnya. Nibble Mode ini termasuk lambat tetapi sering digunakan oleh port paralel sebagai masukan data (input) dari suatu perangkat. Tipe berikutnya adalah EPP. Tipe EPP ini awalnya dirancang untuk komputer buatan Zenith dan Xircom yang mempunyai chip buatan Intel dan digunakan sebagai port parallel untuk jaringan. EPP memiliki mode pemrograman dua arah (Bidirectional), yaitu port data (DP) dapat digunakan sebagai masukan atau keluaran data pada suatu siklus dengan cepat. Hal ini sangat efisien digunakan pada suatu perangkat yang memerlukan lintas data dua arah. Selanjutnya tipe ECP. Tipe ECP ini pertama kali digunakan oleh perusahaan HP (Hewlett Packard) dan microsoft. Seperti pada tipe EPP, tipe ECP memiliki mode pemrograman data dua arah (Bidirectional) dengan cepat. Tipe ini mempunyai penyangga (buffer) dan mendukung pengiriman data menggunakan DMA (Direct Memory Access). Tipe ECP sangat baik digunakan pada suatu perangkat yang memiliki blok data besar, seperti printer dan scanner. 
	Perbedaan dari ketiga tipe port paralel tersebut adalah pada mode pemrograman alamat. Alamat dasar yang digunakan adalah alamat port data. LPT 0 memiliki alamat dasar 3BCH, LPT 1 memiliki alamat dasar 378H, dan LPT 2 memiliki alamat dasar 278H. Alamat dasar ini digunakan sebagai alamat pada tipe SPP. Alamat yang digunakan pada tipe EPP yaitu alamat dasar +3H sampai alamat dasar +7H, sedangkan pada tipe ECP yaitu alamat dasar +400H sampai alamat dasar +402H.
	Alat Pensaklaran Lampu Didalam Beberapa Ruang Berdasar Keberadaan Orang Menggunakan PC dihubungkan dengan komputer melalui port printer. Port paralel terdiri atas port data yang dipergunakan untuk pembacaan atau pengiriman data ke suatu piranti penghubung, port status dipergunakan untuk membaca status yang dikirimkan dari piranti terhubung, dan port kendali dipergunakan untuk mengirimkan sinyal kendali ke piranti terhubung.

II.7. Port Paralel (LPT) dengan Mode SPP atau EPP
	Untuk pengolahan data dalam komputer, maka diperlukan suatu piranti masukan atau keluaran yang berfungsi untuk memasukkan data-data yang akan diolah dan mengeluarkan hasil olahan data-data tersebut ke suatu alat keluaran. Penghubung ke piranti-piranti tersebut dinamakan dengan port masukan dan port keluaran. Untuk penghubung dengan piranti luar, dalam komputer sering digunakan dua macam jenis port yaitu port paralel (LPT) dan port serial (COM).





Untuk tipe SPP (Standard Port Printer) port data ini bekerja dalam satu arah (output), tetapi pada tipe EPP dapat bekerja dalam dua arah.




-	Semua sinyal pada port status bekerja dalam mode satu arah (input).
-	Tanda X berarti tidak digunakan.




-	Sinyal SelectIn dan AutoFeed bekerja pada mode satu arah (input).
-	Sinyal Init dan Strobe bekerja pada mode satu arah (output).
-	Tanda X berarti tidak digunakan.
Untuk menghubungkan port printer pada komputer dengan alat Pensaklaran Lampu Didalam Beberapa Ruang Berdasar Keberadaan Orang Menggunakan PC diperlukan antarmuka berupa konektor 25 pin (DB25). Berikut ini adalah tabel konfigurasi konektor DB25.
DB25 (Pin)	Fungsi	Keterangan
1	nStrobe D0 – D7	In / Out
2	Data Bit 0 (D0)	In / Out
3	Data Bit 1 (D1)	In / Out
4	Data Bit 2 (D2)	In / Out
5	Data Bit 3 (D3)	In / Out
6	Data Bit 4 (D4)	In / Out
7	Data Bit 5 (D5)	In / Out
8	Data Bit 6 (D6)	In / Out











Tabel 2.2. Tabel Konfigurasi Konektor DB25

Isyarat yang dihasilkan oleh komputer dari pin-pin konektor DB25 tersebut adalah sebagai berikut.
a.	Strobe (aktif rendah)
Arah isyarat ini adalah keluar dan masuk (In / Out). Isyarat strobe akan diaktifkan oleh komputer jika komputer akan meneruskan data ke printer.
b.	Data 0 sampai Data 7
Arah isyarat ini adalah keluar dan masuk (In / Out). Isyarat ini digunakan untuk mengirimkan bit-bit data. Logika bit 0 untuk menyatakan rendah (low) dan logika bit 1 untuk menyatakan tinggi (high).
c.	Ack / Acknowledge (aktif rendah)
Arah isyarat ini adalah masuk (In). Jika printer telah mengolah data yang diterimanya, maka dalam tiga mikrodetik printer memberikan isyarat jabat tangan (hand shake).
d.	Busy (aktif tinggi)
Arah isyarat ini adalah masuk (In). Jika isyarat tinggi (high) menyatakan bahwa printer tidak dapat menerima data (sibuk).
e.	PaperEnd (aktif tinggi)
Arah isyarat ini adalah masuk (In). Isyarat ini akan terus aktif sampai kertas dipasang lagi.
f.	Select (aktif tinggi)
Arah isyarat ini adalah keluar (Out). Dengan isyarat ini printer memberitahukan bahwa ia sudah terpilih dan dalam keadaan aktif.
g.	AutoFeed (aktif rendah)
Arah isyarat ini adalah keluar (Out). Jika isyarat ini diaktifkan, maka printer pada akhir setiap baris akan pindah baris ke baris selanjutnya secara otomatis.
h.	Reset / Init (aktif rendah)
Arah isyarat ini adalah keluar (Out). Dengan isyarat ini printer kembali ke keadaan awal.
i.	Error (aktif rendah)
Arah isyarat ini adalah masuk (In). Keluaran ini aktif jika ada gangguan atau printer tidak tersambung atau tidak menyala (off line).
j.	SelectIn (aktif rendah)
Arah isyarat ini adalah keluar (Out). Pemilihan printer sebagai DTE (Data Terminal Equipment) berlangsung pada saluran ini. 

II.8. Interfacing (Hubungan antarmuka)
	Komputer dirancang sebagai suatu sistem yang fleksibel, artinya disamping berhubungan dengan dirinya (komponen-komponen yang berada pada sistem komputer) juga dapat berhubungan dengan peralatan luar (peripheral), sehingga peralatan tersebut dapat berkomunikasi atau bahkan dapat dikendalikan oleh komputer. Kemampuan ini ditunjukkan dengan adanya slot perluasan (exspansion slot) yang terpasang pada motherboard yang berhubungan dengan CPU komputer. Slot perluasan tersebut dihubungkan secara parallel satu sama lain.
	Agar komputer dapat berkomunikasi atau berhubungan dengan peralatan luar, maka diperlukan sebuah perantara atau antarmuka (interface). Perantara dalam hal ini berupa kartu interface yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat dihubungkan secara langsung dengan slot perluasan komputer. Pada dasarnya data yang dapat diakses komputer adalah data digital, maka data masukan perlu diubah dari data analog menjadi data digital dengan bantuan ADC (Analog Digital Converter). Sebaliknya apabila keluaran membutuhkan data analog, maka data digital yang dikeluarkan oleh komputer perlu diubah menjadi data analog dengan bantuan DAC (Digital Analog Converter). Tetapi apabila data yang dikirimkan atau yang dibutuhkan oleh komputer sudah berbentuk data digital, maka tidak diperlukan lagi ADC maupun DAC.
	Berbicara mengenai interface maka ada dua hal yang saling berkaitan yaitu rangkaian interface itu sendiri dan program atau perangkat lunak. Kedua hal ini tidak dapat dipisahkan, karena program merupakan perangkat lunak yang akan mengendalikan interface, sehingga dapat berfungsi sesuai dengan keinginan. Sebaliknya program yang telah dibuat tidak akan berfungsi apabila tidak ada interface. Dalam pembuatan kartu interface, harus terlebih dahulu mengetahui fungsi dari pin-pin yang ada pada slot perluasan dan ruang memory yang belum digunakan oleh peripheral yang terhubung dengan komputer, juga dengan pengetahuan komputer itu sendiri.
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